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Media pembelajaran merupakan alat bantu guru untuk menyampaikan materi di 

kelas yang membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi di TK Labuhan Tarok ditemukan kekurangan media serta media kurang 

menarik sehingga pembelajaran mengenalkan huruf pada anak tidak tercapai.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media flannel 

edukasi yang membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran pengenalan 

huruf pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Labuhan Tarok Aceh Selatan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah research and development dengan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahap yaitu, analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implement (implementasi) dan 

evaluation (evaluasi). Hasil penelitian yang dilakukan memperoleh media flannel 

edukasi yang dikembang sangat layak untuk digunakan dalam mengenalkan huruf 

pada anak usia dini. Hasil kelayakan media kotak pintar yang dikembangkan 

diperoleh dari prosedur penelitian model ADDIE. Hasil validasi ahli media yaitu 

78% (sangat layak), hasil validasi ahli materi 57% (cukup layak) dan hasil 

presentase pengenalan nilai moral anak dari lembar observasi di TK Labuhan 

Tarok Aceh Selatan dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan penelitian media flannel 

edukasi yang dikembangkan untuk pengenalan huruf pada anak usia dini   layak 

digunakan.
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang      

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek 

perkembangan bahasa anak, yang perlu dikembangkan dengan memberi 

stimulasi secara optimal sejak usia dini. Stimulasi pengenalan huruf adalah 

merangsang anak untuk mengenali, memahami, dan menggunakan simbol 

tertulis untuk berkomunikasi. Kemampuan mengenal huruf adalah tahap 

perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk 

dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan 

memaknainya.
1
 Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini merupakan 

aspek perkembangan yang sangat penting untuk di kembangkan dan disiapkan 

sedini mungkin sebagai persiapan untuk memasuki jenjang berikutnya. Salah 

satu cara yang dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

mengenal huruf pada anak usia dini adalah dengan bantuan media 

pembelajaran yang menarik sehingga memudahkan guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran pengenalan huruf pada anak usia dunia.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi (materi pembelajaran) yang dapat meningkatkan 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

                                                           
1
 Tarigan, G. H. Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa. (Bandung: Angkasa, 2020), 

h. 5. 

1 
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mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2
 Media pembelajaran 

adalah salah satu strategi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
3
 Cecep 

Kustandi menegaskan bahwa media pembelajaran dapat memberikan efek 

positif di dalam kelas.
4
  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa media pembelajaran 

adalah salah satu alat bantu yang digunakan untuk menstimulasi dan 

menumbuhkan serta menanamkan pemahaman pada anak usia dini. Media 

flannel edukasi adalah media pembelajaran yang tepat digunakan pada anak 

usia dini untuk mencapai tujuan pembelajaran.   

Media flanel edukasi adalah media grafis yang efektif untuk 

menyajikan pesan-pesan tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat 

dilipat sehingga praktis. Gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan 

dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali, selain gambar, 

dikelas-kelas permulaan sekolah dasar atau taman kanak-kanak. 
5
 dari 

penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media flannel edukasi 

adalah media yang dapat memberikan informasi pemahaman pada anak usia 

dini. 

                                                           
2 Rudy Sumarsono, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: Pustaka Abadi, 2017), h. 10.  

 
3 Muhammad Hasan, Media Pembelajaran, (Jakarta: Tahta Media Group, 2021), h. 

10. 

 

 4Cecep Kustandi, Pengembangan Media Pembelajaran (Konsep dan Aplikasi           

Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat), (Jakarta: 

Kencana, 2020), h. 17. 

 
5 Arief S. Sadiman, DKK, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Depok: Rajawali 2020), h. 48. 
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Pendidikan anak usia dini sangat berperan penting bagi pendidikan 

selanjutnya. Pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kepribadian anak dengan berbagai aspek-aspek 

perkembangan. Menurut Trianto ada beberapa aspek perkembangan yang 

harus dikembangkan dalam setiap proses pembelajaran di dalam pendidikan 

anak usia dini, salah satunya adalah pencapaian perkembangan kognitif.
6
 

Salah satu Pendidikan pada anak usia dini adalah aspek perkembangan 

kognitif dalam mengenal huruf abjad.  

Perkembangan kognitif salah satunya adalah kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia dini. Mengeanl huruf merupakan salah satu dari empat 

keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut yaitu keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Tarigan 

menyatakan bahwa keempat keterampilan berbahasa tersebut pada dasarnya 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, disamping itu 

pula setiap keterampilan berbahasa erat kaitannya dengan proses berpikir 

seseorang. Keterampilan berbahasa salah satunya adalah membaca yang 

merupakan suatu kemampuan yang harus dikembangkan sejak dini.
7
 Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan mengenal 

huruf pada anak usia dini yaitu melalui media flannel edukasi.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 8-9 

Febuari 2023 di sekolah TK Labuhan Tarok, ditemukannya permasalahan 

                                                           
6 Siti Nur Fadilah, Mengembangkan Kemampuan Berhitung permulaan Menggunakan Media 

Stick Angka Pada Anak Kelompok A TK PGRI 04 Kalibata Kecamatan Kaliwadir Kabupaten 

Tulungagung, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018, h. 2. 
7 Tarigan, G. H. Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa. (Bandung: Angkasa, 2020), 

h. 1 
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kekurangan media pembelajaran yang tidak mendukung proses pembelajaran 

dan menghambat tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran yang 

terhambat karena kekurangan media pembelajaran tersebut adalah 

perkembangan anak dari segi perkembangan kognitif dalam mengenal huruf 

pada anak umur 5-6 tahun sangat minim. hal ini diperoleh berdasarkan 

pengamatan langsung dari observasi awal yang dilakukan di dalam kelas pada 

proses pembelajaran anak sama sekali belum mengenal huruf abjad A-Z dari 

20 terdapat 8 anak yang belum mampu mengenal huruf abjad, anak belum 

mampu mengenal huruf, anak belum mampu menyebutkan huruf abjad, anak 

belum mampu membedakan huruf dengan huruf lainnya serta anak belum bisa 

membedakan symbol huruf dengan huruf lainnya. Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara awal peneliti dengan guru kelas tentang kondisi perkembangan 

kognitif anak dalam mengenal huruf, yang menjelaskan bahwa aspek 

perkembangan kognitif anak belum berkembang sesuai penjelasan diatas. 

Sedangkan berdasarkan di STPPA tahun 2014 pada aspek perkembangan 

kognitif dan bahasa anak usia 5-6 tahun sudah mampu mengenal, menyebut 

dan membedakannya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu upaya untuk menyelesaikan 

permasalahan melalui penelitian pengembangan media flannel edukasi yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan agar tujuan pembelajaran mudah untuk 

dicapai. Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut yang 

berjudul “Pengembangan Media Flannel Edukasi untuk Mengenalkan 

Huruf Pada Anak Usia Dini”.    
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Pengembangan Media Flennel Edukasi Dalam 

Mengenalkan Huruf Pada Anak Usia Dini Di TK Labuhan Tarok? 

2. Bagaimana Kelayakan Media Flannel Edukasi Dalam Mengenalkan 

Huruf Pada Anak Usia Dini? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana rancangan dari media flannel edukasi dalam 

mengenalkan huruf pada anak usia dini. 

2. Mengetahui bagaimana kelayakan dari media flennel edukasi dalam 

mengenalkan huruf pada anak usia dini. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi secara teori mengenai media pembelajaran yang dapat 

mengenalkan huruf pada anak usia dini khususnya 5-6 tahun penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan keilmuan.  

2. Manfaat praktis 
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a. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu diharapkan dapat menambah 

pengalaman dan wawasan secara ilmiah tentang media 

pembelajaran media flannel edukasi pada anak usia dini melalui 

penelitian R&D (Research and Development) dengan 

menggunakan Model ADDIE.  

b. Manfaat bagi guru  

Manfaat bagi guru dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat untuk menggunakan media edukasi pada  

Anak Usia Dini 

c. Manfaat bagi sekolah 

Manfaat bagi sekolah dari penelitian ini, diharapkan lembaga 

sekolah dapat memperoleh masukan tentang media pembelajaran 

flannel edukasi yang menyenangkan dan dapat memotivasi peserta 

didik, belajar adalah bermain, sehingga tujuan pembelajaran 

dengan sangat mudah tercapai.  

E. Peneliaitian Relevan  

1. Penelitian relevan mengenai media pembelajaran yang berkaitan 

dengan media flannel edukasi sudah pernah diteliti oleh Rupnidah 

pada tahun 2022 dengan judul penelitian “Media Pembelajaran Untuk 

Anak Usia Dini”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran bagi pendidikan anak usia dini sangat banyak dan 
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bervariasi. Media pembelajaran ini disesuaikan dengan aspek 

perkembangan yang akan dikembangkan. Dengan demikian, terdapat 

media pembelajaran untuk meningkatkan atau mengembangkan aspek 

kosakata, kognitif, berbicara, kreativitas, berhitung, bahasa, sosial 

emosional, fisik motorik dan membaca.
8
 

Persamaan yang terkait dengan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama membahas media pembelajaran anak usia dini berupa media 

flannel edukasi yang dapat meningkatkan aspek perkembangan pada 

anak usia dini. Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian 

relevan tersebut adalah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu mengembangkan media flannel edukasi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia dini.  

2. Penelitian relavan juga dilakukan oleh Denni Rahmalia dengan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Papan Flanel untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Logika Matematika pada Anak” yang 

dilakukan pada tahun 2021. Penelitian ini menjelaskan Media flannel 

didesain secara menarik karena dirancang menyerupai bentuk asli atau 

tiruan sehingga tidak membuat anak kesusahan menghitungnya dan 

terkadang anak salah dan tidak tepat dalam menunjuk gambar ketika 

menghitungnya. Selain itu media flanek mampu mewakili bentuk 

media nyata atau media aslinya dan bisa digunakan dalam jangka 

waktu yang lama. Anak sangat senang ketika mampu menghitung 

                                                           
8 Rupnidah, Rupnidah, and Dadan Suryana. "MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA 

DINI." JURNAL PAUD AGAPEDIA 6.1 (2022): 51-61. 
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dengan memegang dan menempelkan angka yang sesuai dengan 

jumlah benda. Oleh karena itu, media papan Flanel sangat bermanfaat 

dalam mengembangkan potensi anak terutama kecerdasan logika 

matematika.
9
 

Persamaan yang terdapat pada penelitian tersebut yaitu sama-sama 

mengembangkan sebuah media flannel edukasi. Perbedaannya yaitu 

penelitian sebelumnya menggunakan media flannel edukasi untuk 

meningkatkan kecerdasan mate-matika pada anak usia dini. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

mengembangkan media flannel edukasi untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini.  

3. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Siti Codhijah pada tahun 2022 

dengan judul penelitian “Pengembangan Media Tas Papan Flanel 

untuk Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini”. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa, penelitian ini adalah : 1) Pengembangan 

media tas papan flanel valid atau layak dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa ekspresif pada anak usia dini, dengan mengacu 

pada hasil validator materi, media dan bahasa dengan nilai rata-rata 

0,80 kategori “layak” 2) Berdasarkan analisis hasil observasi dan 

wawancara serta dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa media 

papan flannel terbukti praktis untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa ekspresif pada anak usia dini. Berdasarkan hasil penelitian, 

                                                           
9 Rahmalia, Denny, and Dadan Suryana. "Pengembangan Media papan flanel untuk 

meningkatkan kecerdasan logika matematika pada anak." Jurnal Basicedu 5.2 (2021): 605-

618. 
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maka bisa disampaikan saran, antara lain :1) Pengembangan media tas 

papan flanel valid atau layak dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa ekspresif pada anak usia dini, dengan mengacu pada hasil 

validator materi, media dan bahasa dengan nilai rata-rata 0,80 kategori 

“layak” 2) Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara serta 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa media papan flannel 

terbukti praktis untuk mengembangkan kemampuan berbahasa 

ekspresif pada anak usia dini.
10

 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas penelitian pengembangan media dari flannel. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya 

menggunakan media flannel untuk meningkatkan aspek 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan 

media flannel edukasi untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia dini.  

                                                           
10 Chodijah, Siti, Aryo Andri Nugroho, and Iin Purnamasari. "Pengembangan Media 

Tas Papan Flanel untuk Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini." Media Penelitian 

Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran 16.2 (2022): 214-

220. 
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F. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan 

pedoman untuk melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan seperti 

penelitian.
11

 Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:  

1. Media Flannel Edukasi   

Media merupakan salah satu alat bantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Ketepatan penggunaan media pembelajaran dapat 

berdampak pada kualitas proses dan hasil yang diperoleh.
12

 

Flannel edukasi adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan 

pesan-pesan tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat 

sehingga praktis. Gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dilepas 

dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali, selain gambar, dikelas-

kelas permulaan sekolah dasar atau taman kanak-kanak.
13

  

Pengembangan media flannel edukasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mengembangkan media flannel edukasi yang sudah 

ada sebelumnya dengan memodifikasi media flannel edukasi sesuai 

dengan kebutuhan. Media flannel edukasi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu media flannel edukasi bentuk ular yang dipunggung 

ular tersebut terdapat lingkaran huruf abjad dimana cara memainkannya 

                                                           
11 Widjono, Bahasa Indonesia (Mata Kuliah Pengembangan dan Kepribadian di 

Perguruan Tinggi), (Jakarta: Grasindo, 2007), h.120. 

 
12 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung 

Persada, 2010), h. 7. 

 
13 2Puspa Anggarini Wahyuningtyas, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf 

Melalui Medai Papan Flanel Pada Anak Usia Dini Di TPA Beringharjo Yogyakarta, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. h. 39.  
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anak mencocokkan huruf abjad yang sesuai dengan huruf abjad yang 

terdapat di punggung anak ular tersebut agar anak mampu mengenal huruf 

abjad di usia 5-6 tahun di TK Labuhan Tarok. 

 

 

 

2. Mengenal Huruf Abjad  

Pengenalan menurut istilah adalah proses penyampaian 

informasi.
14

 Mengenal huruf merupakan salah satu dari empat 

keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan keterampilan menulis. 

Tarigan menyatakan bahwa keempat keterampilan berbahasa tersebut pada 

dasarnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, 

                                                           
14 Puspitasari. "Hubungan Konsep Diri dan Kepercayaan Diri dengan Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal pada Remaja Putus Sekolah." Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 

3, no. 1 (2012): 58-66. 
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disamping itu pula setiap keterampilan berbahasa erat kaitannya dengan 

proses berpikir seseorang
15

 

Mengenalkan huruf pada anak yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu mengenalkan huruf abjad pada anak usia dini 5-6 tahun di TK 

Labuhan Tarok.  Indikator mengenal huruf menurut Permendikbud pada 

standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yaitu: 

Menyebutkan symbol-simbol huruf yang dikenal, Mengenal suata huruf 

awal dari nama benda-benda yang ada disekitar, Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, Memahami hubungan 

antara bunyi atau bentuk huruf, Anak mampu menulis huruf-huruf dan 

nama diri sendiri, Anak mampu menyebutkan nama-nama benda di sekitar, 

Anak mampu membaca nama diri sendiri, Mengungkapkan cerita dan 

menceritakan ulang cerita sederhana.
16

 

 

 

  

                                                           
15 Hainstock, E. G, Montessori untuk Anak Prasekolah. (Jakarta: Pustaka Delaprasta, 2020), 

h. 85. 
16 Permendikbud 137  dan 146 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 5-6 tahun.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Flanel Edukasi    

1. Pengertian Media Flanel Edukasi    

Media flannel edukasi adalah media yang efektif untuk 

menyajikan pesan-pesan tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini 

dapat dilipat sehingga praktis. Gambar yang akan disajikan dapat 

dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-

kali, selain gambar, dikelas-kelas permulaan sekolah dasar atau taman 

kanak-kanak. 
17

 

lMedia flanel adalah suatu papan yang dilapisi oleh kain flanel 

atau kain berbulu dimana nantinya pada papan tersebut diletakkan 

potongan gambar-gambar atau simbol lainnya. Media papan flanel 

adalah suatu papan yang dilapisi kain flanel untuk meletakkan 

potongan gambar –gambar atau simbol lainnya. flanel adalah papan 

yang berlapis kain flanel, sehingga gambar yang akan disajikan dapat 

dipasang, dilipat dan dilepas dengan mudah dan dapat dipakai berkali-

kali.  

Media papan flanel biasanya terdiri dari dua bagian yang meliputi: 1) 

papan flanel yang berfungsi sebagai alas dasar tempat meletakkan item-

                                                           
17 Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Depok: 

Rajawali 2012), h. 48 
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item flanel; 2) item flanel yang berfungsi sebagai alat penyampaian 

berbentuk simbol dan gambar.
18

 

2. Manfaat Media Flanel Edukasi  

Manfaat dari media flanel edukasi yaitu:  

a. Untuk memperkenalkan konsep bilangan b. Latihan membilang 

dan mengenalkan lambang bilangan  

b. Menanamkan pengertian tentang banyak sedikit, sama banyak  

c. Sebagai alat untuk memperkenalkan pengertian penambahan 

dan pengurangan  

d. Bercerita menggunakan media flannel.  

Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Mulyani Sumantri dan 

Johar Permana bahwa kegunaan dari media papan flanel yaitu meliputi:  

a. Memvisualisasikan suatu gagasan melalui penempatan huruf-

huruf, angka-angka, gambar-gambar, simbol-simbol, warna-

warna, dan lainnya.  

b. Sebagai wahana permainan untuk melatih keberanian, 

keterampilan anak dalam memilih bahan tempel yang cocok  

c. Menyalurkan bakat dan juga minat anak dalam menggambar, 

mewarnai, dan juga membuat karya lainnya.
19

 

                                                           
18 Ria Anggraeni, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Penggunaan Media Flanel Pada Anak, Jurnal Pendidikan Guru Paud Edisi 5 Tahun Ke-4, 2015, h. 

4 
19 Ria Anggraeni, Upaya Meningkatkan…., h. 4. 
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3. Tujuan Pembuatan Media Flanel 

Tujuan media flannel edukasi yaitu memiliki banyak tujuan yang 

dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh 

sekolah. Adapun salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 

yaitu mencapai salah satu aspek perkembangan anak dalam mengenal 

huruf pada anak usia 5-6 tahun di TK Labuhan Tarok. Tujuan khusus 

dalam pembuatan media flannel edukasi yaitu: 

a. Melalui media flannel edukasi dapat meningkatkan 

kemampuan anak umur 5-6 tahun dalam mengenal huruf 

b. Melalui media flannel edukasi dapat mempermudah guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran di kelas. 

c. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

di kelas  

d. Efisiensi waktu dan tenaga 

e. Guru mudah dalam menemukan bahan dan alat media flannel 

edukasi  

f. Menarik perhatian dan minat anak dalam belajar di kelas. 
20

  

4. Bahan-bahan dan Cara Membuat Media Flannel Edukasi  

Cara Pembuatan dan Penggunaan Media Flannel edukasi, berikut 

proses pembuatan flannel serta bahan-bahannya yang meliputi: Kain 

                                                           
20 Andri, Andri, and Hari Harmawan. "Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA 

Menggunakan Media Papan Flannel Dengan Materi Perubahan Sifat Benda Pada Siswa Kelas III 

SD Negeri 09 Tanjung Arak Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran 2015/2016." VOX EDUKASI: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 7.1 (2016): 15-27. 
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flannel/kertas rempelas/laken, Papan atau triplek atau juga gabus, lem, 

gunting, paku,dan gambar atau materi yang akan diajarkan. Sementara 

itu, cara pembuatan flannel yaitu: 

a. Siapkan papan atau triplek atau gabus.  

b. Tempelkan kain flannel/kertas rempelas/laken pada papan 

flannel 

c.  Kumpulkan gambar dan huruf abjad yang sesuai dengan bahan 

yang akan diajarkan.  

d. Gambar yang akan digunakan bagian belakangnya ditempelkan 

kain flannel/kertas rempelas/laken kemudian gambar tersebut 

ditempelkan pada papan sehingga gambar tetap melekat pada 

papan flannel.
21

 

5. Kelebihan Dan Kekurangan Media Flannel Edukasi 

Menurut Indriana media papan flanel memiliki beberapa 

kelebihan yaitu:  

a. Gambarnya bisa dipindahkan dengan mudah sehingga siswa 

lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan cara 

memindahkan objek yang ditempelkan  

b. Gambar-gambar yang ada bisa ditambah dan dikurangi dengan 

mudah dari segi jumlahnya, termasuk juga susunannya  

                                                           
21 Andri, Andri, and Hari Harmawan. "Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA 

Menggunakan Media Papan Flannel Dengan Materi Perubahan Sifat Benda Pada Siswa Kelas III 

SD Negeri 09 Tanjung Arak Kabupaten Melawi Tahun Pelajaran 2015/2016." VOX EDUKASI: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 7.1 (2016): 15-27. 



17 
 

 
 

c. Pola pengajarannya dan pembelajarannya bisa disusun sesuai 

dengan kebutuhan baik itu secara individu maupun kelompok  

d. Menarik perhatian peserta didik  

e. Memudahkan guru menjelaskan materi pembelajaran  

Zaman berpendapat dalam buku Sakiman bahwa keunggulan dari 

media papan flanel, yaitu antara lain:
22

  

a. Media flanel adalah media yang sederhena sehingga dapat 

dibuat sendiri 

b. Dapat dipersiapkan terlebih dahulu dengan teliti sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan  

c. Mampu menarik perhatian anak 

d. Dapat menghemat waktu pembelajaran karena segala sesuatu 

dapat dipersiapkan terlebih dahulu dan peserta didik dapat 

melihat sendiri secara langsung  

e. Anak dapat langsung melihat objek nyata, sehingga penggunaan 

media papan flanel dapat membantu anak dalam memahami alur 

cerita yang dapat membantu fantasi dan imajinasi serta keaktifan 

belajar anak, sehingga dapat mempermudahkan guru dalam 

menyampaikan pesan atau kegiatan pembelajaran kepada anak 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
23

 

Kekurangan media flanel antara lain terletak pada kurangnya 

persiapan dan kurangnya keterampilan guru dalam menggunakannya. 

                                                           
22 Sakiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2011), h. 108. 
23 Sakiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2011), h. 108. 
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Kekurangan media pembelajaran papn flanel menurut Sakiman antara 

lain: Memerlukan waktu yang lama untuk mempersiapkan materi,  

Memerlukan biaya yang mahal untuk mempersiapkannya , Sukar 

menampilkan pada jarak yang jauh, Flanel/laken mempunyai daya 

rekat yang kurang kuat. 
24 

6. Indikator Pembuatan Media  

Hal  yang  harus di perhatikan dalam pembuatan media yaitu:  

a. Syarat edukatif. Syarat edukatif maksudnya bahwa pembuatan 

alat permainan edukatif harus disesuaikan dengan program 

pendidikan yang berlaku sehingga pembuatannya akan sangat 

membantu pencapaian tujuan-tujuan yang terdapat di dalam 

program pendidikan yang disusun. Secara lebih khusus lagi 

syarat edukatif ini maksudnya bahwa:  

1. Media yang dibuat disesuaikan dengan memperhatikan 

program kegiatan pendidikan (program pendidikan/ 

kurikulum yangberlaku) 

2. Media yang dibuat disesuaikan dengan didaktik metodik 

artinya dapat membantu keberhasilan kegiatan pendidikan, 

mendorong aktivitas dan kreativitas anak dengan 

kemampuan (tahap perkembangan anak). 

b. Syarat teknis. Persyaratan teknis yang harus diperhatikan dalam 

pembuatan alat permainan edukatif berkaitan dengan hal hal 

                                                           
24 Sakiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2011), h. 108. 
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teknis seperti pemilihan bahan, kualitas bahan, pemilihan 

warna, kekuatan bahan dalam suhu-suhu tertentu dan lain 

sebagainya. Secara lebih rinci syarat- syarat teknis dalam 

pembuatan alat permainan edukatif adalah:  

1. Media dirancang sesuai dengan tujuan, fungsi sarana 

(tidak menimbulkan kesalahan konsep) contoh dalam 

membuat balok bangunan, ketepatan bentuk dan ukuran 

yang akurat mutlak dipenuhi karena jika ukurannya tidak 

tepat akan menimbulkan kesalahan konsep.  

2. Media hendaknya multiguna, walaupun ditujukan untuk 

tujuan tertentu tidak menutup kemungkinan digunakan 

untuk tujuan pengembangan yang lain.  

3. Media dibuat dengan menggunakan bahan yang mudah 

didapat di lingkungan sekitar, murah atau dari 

bahanbekas/sisa.  

4. Aman (tidak mengandung unsur yang membahayakan 

anak misalnya tajam, beracun dan lain-lain)  

5. Media hendaknya awet, kuat dan tahan lama (tetap efektif 

walau cahaya berubah).  

6. Mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan anak 

untuk bereksperimen dan bereksplorasi. 

7. Dapat digunakan secara individual, kelompok dan 

klasikal. 
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c. Syarat estetika. Persyaratan estetika ini menyangkut unsur 

keindahan alat permainan edukatif yang dibuat. Unsur 

keindahan/ estetika ini sangat penting diperhatikan, karena 

akan memotivasi dan menarik perhatian anak untuk 

menggunakannya. Hal hal yang lebih rinci yang berkaitan 

dengan syarat estetis ini menyangkut hal-hal sebagai berikut: 

1. bentuk yang elastis, ringan (mudah dibawa anak) 

2. keserasian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil)  

3. Warna (kombinasi warna) serasi dan menarik.
25

 

B. Mengenal Huruf Bagi Anak Usia Dini  

1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 

Mengenal huruf merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa. Keempat keterampilan tersebut yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Tarigan menyatakan bahwa 

keempat keterampilan berbahasa tersebut pada dasarnya merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, disamping itu pula setiap 

keterampilan berbahasa erat kaitannya dengan proses berpikir seseorang. 

Keterampilan berbahasa salah satunya adalah membaca yang merupakan suatu 

kemampuan yang harus dikembangkan sejak dini.
26

   

Mengenal huruf ini pada hakekatnya merupakan suatu proses yang 

melibatkan aktivitas-aktivitas fisik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mediani 

                                                           
25 Andi Aslindah, Media Stimulus Anak Jadi Aktif dan Kreatif, (Jakarta: Kaaffah Learning 

Center, 2023), h.146.  
26 Tarigan, G. H. Strategi Pengajaran dan Pembelajaran Bahasa. (Bandung: Angkasa, 

2020), h. 1 
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bahwa membaca dini merupakan proses yang melibatkan aktivitas auditif 

(pendengaran) dan visual (penglihatan) untuk memperoleh makna dari simbol 

berupa huruf atau kata.
27

 

Shofi mengemukakan bahwa mengenal huruf bagi anak usia dini 

merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik (gerakan) dan ketajaman 

penglihatan), aktivitas mental (daya ingat) dan pemahaman. Lebih lanjut Shofi 

mengemukakan bahwa setiap anak akan dapat membaca dengan baik bila 

mampu melihat huruf-huruf dengan jelas dan dapat menggerakkan mata secara 

lincah, memahami simbol-simbol bahasa secara tepat, dan memiliki penalaran 

yang cukup untuk memahami bacaan. Pemberian stimulasi untuk 

mengembangkan kemampuan mengenal huruf sangat penting untuk dilakukan 

sejak dini. Sedangkan membaca bagi anak usia dini menurut Hainstock 

merupakan pengenalan huruf-huruf atau bunyi huruf dengan cara melihat, 

menyentuh dan mendengarkan setiap huruf yang diucapkan satu persatu 

kemudian digabungkan untuk membentuk kata-kata pendek.
28

 

2. Proses Pengenalan Huruf Anak Usia Dini  

Mengenal huruf merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia. 

Membaca adalah suatu proses rumit yang melibatkan aktivitas auditif 

(pendengaran) dan visual (penglihatan) untuk memperoleh makna dari 

simbol berupa huruf atau kata. Aktivitas membaca dini menurut 

Mediani ini meliputi 2 proses yaitu:  

                                                           
27 Shofi, Ummu. Sayang Belajar Baca Yuk!. (Surakarta: Afra Publishing, 2008), h. 21.  
28 Shofi, Ummu. Sayang Belajar Baca Yuk!. (Surakarta: Afra Publishing, 2008), h. 23. 
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a. Proses membaca teknis, yaitu suatu proses pemahaman hubungan 

antara huruf dengan bunyi atau suara dengan mengubah simbol- 

simbol tertulis berupa huruf atau kata menjadi sistem bunyi. 

Proses ini disebut sebagai pengenalan kata. Misalnya anak 

mengucapkan baik dalam hati maupun bersuara seperti kata “adik 

minum” yang tercetak merupakan proses membaca teknis.  

b. Proses memahami bacaan, yaitu kemampuan anak untuk 

menangkap makna kata yang tercetak. Pada waktu melihat tulisan 

“adik minum” anak tahu bahwa yang minum bukan ayah, atau 

adik dalam tulisan itu tidak sedang makan. Penguasaan kosakata 

sangat penting dalam memahami kata-kata dalam bacaan. 

Agar pengembangan mengenal huruf dapat dilakukan secara 

konseptual, perlu diperhatikan butir teori yang berkaitan dengan perolehan 

kemampuan mengenal huruf. Adapun teori tersebut senada dengan apa 

yang dikemukakan oleh Morrow yaitu: Mengenal huruf dipelajari melalui 

interaksi dan kolaborasi sosial artinya dalam proses pembelajaran 

membaca dan menulis situasi kelompok kecil memegang peranan penting, 

Anak belajar mengenal huruf sebagai hasil pengalaman kehidupan, Anak 

mempelajari keterampilan mengenal huruf bila mereka melihat tujuan dan 

kebutuhan proses membaca, Mengenal huruf dipelajari melalui 

keterampilan langsung.
29

 

                                                           
29 Dhieni, Nurdiana. et al. Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2019).h 55. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

mengenal huruf dini dilakukan melalui pengenalan simbol- dilakukan 

melalui pengenalan simbol atau lambang huruf. Lambang huruf tersebut 

dipelajari satu persatu, yang kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata. 

Ketika anak dapat merangkai kata, maka anak lambat laun akan 

mengetahui makna dari rangkaian kata dan selanjutnya mampu memahami 

gabungan kata menjadi kalimat sederhana. Anak juga akan memahami 

secara bertahap gabungan kata-kata yang ditulis dapat dibaca dengan arah 

dari kiri ke kanan, jarak dipakai untuk memisahkan kata atau huruf dan 

seterusnya. 

3. Aspek-aspek Pengenalan Huruf Anak Usia Dini  

Adapun aspek yang bekerja saat individu mengenal huruf menurut 

Burn (Moenir,) yaitu:  

a. Aspek sensori merupakan aspek yang penting dalam mengenal 

huruf. Kegiatan membaca memerlukan indra yang normal, karena 

fungsinya sebagai alat untuk menerima seperangkat lambang. 

Aspek ini juga merupakan titik awal terjadinya kegiatan mengenal 

huruf.  

b. Aspek persepsi merupakan alat untuk memberikan suatu makna 

terhadap kesean indra yang sampai ke otak. Kegiatan membaca 

terjadi setelah indra menerima lambang tertulis, kemudian untuk 

memberikan makna terhadap lambang tersebut diperlukan adanya 



24 
 

 
 

persepsi. Persepsi dapat timbul dengan adanya pengetahuan yang 

berkaitan dengan lambang yang diperoleh indra.  

c. Aspek urutan sangat diperlukan dalam kegiatan mengenal huruf. 

Pembaca tidak akan dapat memahami suatu pesan, jika ia tidak 

mengikuti urutan kata-kata yang ada. Semua aspek bahasa terdiri 

atas urutan tertentu baik bunyi, kata, kalimat maupun paragraf. 

Oleh karena itu pembaca dituntut mengikuti pola, logika dan aturan 

yang ada dalam bahasa baca. 

d. Aspek pengalaman diperlukan untuk lebih mudah memahami 

bacaan. Seseorang yang banyak pengalaman akan lebih mudah 

memahami suatu konsep atau kata yang dijumpai dalam bacaan, 

sebaliknya orang yang kurang pemahaman akan menemui 

kesulitan jika menemukan kata atau konsep yang belum ada dalam 

benaknya.  

e. Aspek berpikir merupakan persyaratan mutlak dalam kegiatan 

mengenal huruf seperti yang sering diungkapkan, membaca adalah 

proses berpikir. Pembaca harus dapat membuat kesimpulan dan 

mengevaluasi materi yang dibaca. Kegiatan ini tentu memerlukan 

penilaian yang kritis dan kreatif. Oleh karena itu kegiatan berpikir 

dalam membaca selalu terjadi.  

f. Aspek belajar mempunyai hubungan erat dengan mengenal huruf. 

Mengenal huruf merupakan kegiatan yang kompleks dan harus 

dipelajari. Seseorang belajar untuk membaca dan juga membaca 
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untuk belajar. Dalam kegiatan mengenal huruf, pembaca berusaha 

mengingat apa yang sudah dipelajarinya, serta menggabungkan 

ide-ide atau fakta yang baru.  

g. Aspek asosiasi diperlukan dalam mengenal huruf terutama untuk 

membentuk pemahaman. Dalam kegiatan mengenal huruf, selalu 

ada hubungan antara obyek dan ide dengan kata-kata dan juga ada 

hubungan tulisan dengan ucapan. Kemampuan untuk 

menghubungkan aspek ini, jika dipasangkan dengan gambar yang 

telah dikenalnya.  

h. Aspek afektif diperlukan karena berkaitan dengan tingkah laku. 

Aspek ini adalah minat, sikap dan konsep diri. Ketiga aspek sangat 

berpengaruh dalam kegiatan mengenal huruf. Misalnya anak yang 

bersikap positif dalam membaca akan berusaha melakukannya 

tanpa disuruh orang lain. Anak akan berusaha membaca lebih 

banyak dan berusaha pula memahami apa yang dibacanya.
30

  

4. Manfaat Mengenal Huruf Anak Usia Dini 

Manfaat pengenalan huruf bagi anak yaitu: 

a. Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 

menguraikan menjadi kata. 

b. Meningkatkan kualitas pada pembelajaran berbahasa anak terutama 

dalam pengenalan huruf sehingga nantinya anak tidak mengalami 

                                                           
30 Moenir. Pengembangan Model Persiapan Membaca dan Menulis (Model PPMM) untuk 

Anak Usia TK. (Disertasi. Bandung: PPS-UPI, 2020), h 55. 
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kesulitan dalam mengembangkan kompetensi berbahasa khusunya 

pada kompetensi menulis.  

c. Mengembangkan ide-ide dan karya inovatif bagi anak, menambah 

wawasan dan pengetahuan anak sejak dini. 

Selain manfaat tersebut mengenal huruf juga bermanfaat untuk 

membantu anak dalam mencapai kemampuan membaca awal bahwa 

mengenal huruf pada pembelajaran membaca permulaan untuk anak 

sangat penting karena anak dapat membaca apabila anak sudah 

mengenal berbagai bentuk huruf serta dapat membunyikan dan tahu 

akan nama dari huruf tersebut. Dengan mengenal huruf anak akan 

mudah mengenal tulisan, mempermudah anak dalam membaca dan 

berbicara. Melalui kemampuan tersebut anak akan dapat bersosialisasi 

menggunakan bahasa dengan baik yang akan berdampak pada 

kelangsungan hidup anak kedepannya. Selain itu juga anak dengan 

perkembangan bahasa yang baik lebih mudah untuk memperoleh 

peningkatan prestasi belajar di sekolah.
31

 

5. Tahap Pengenalan Huruf Anak Usia Dini  

a. Tahap Fantasi (Magical Stage) Pada tahap ini, anak belajar melalui 

buku, anak sudah berpikir pentingnya buku, membolak-balik buku 

bahkan membawa buku kesukaannya. 

                                                           
31 Muhammad Usman, Perkembangan Bahasa dalam Bermain dan Permainan, (Jakarta: 

Deepublish, 2022), h. 30.  
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b. Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self on-cept Stage) Ditahap ini, 

anak menganggap bahwa dirinya sebagai pembaca, berpura- pura 

membaca dan memberi makna pada gambar meskipun tidak sesuai 

dengan tulisan  

c. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage) Pada tahap ini, 

anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta dapat 

menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan kata-

kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang 

kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi 

atau lagu yang dikenalnya serta sudah mengenal abjad.  

d. Tahap Pengenalan Bacaan (Take Off Reader Stage) Anak sudah 

mulai menggunakan isyarat (graponic, semantic dan syntatic). 

Anak tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada 

konteksnya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta 

membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan 

iklan.  

e. Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage) Pada tahap 

ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara 

bebas, menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat 

yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. 

Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan 

pengalaman anak semakin mudah dibaca.
32

 

                                                           
32 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 27.  
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6. Indikator Pengenalan Huruf Anak Usia Dini  

Sedangkan menurut Plaum (dalam Tampubolon) menyatakan bahwa 

terdapat karakteristik kesiapan anak untuk diajarkan mengenal huruf 

dini yaitu;  

a. Memahami Bahasa lisan. Kemampuan ini diamati ketika sedang 

bercakap-cakap dengan anak atau jika anak disuruh melakukan 

sesuatu, atau diberi pertanyaan tentang sesuatu. Pemahaman yang 

dimaksud disini adalah pemahaman dasar yaitu kalimat-kalimat 

sederhana dalam konteks komunikasi dan sesuai dengan dengan 

perkembangan bahasa anak.  

b. Anak sudah dapat mengucapkan dengan jelas. Kemampuan ini pun 

dapat diamati ketika bercakap-cakap dengan anak, anak 

mengatakan atau menanyakan sesuatu. Dapat diuji secara informasi 

dengan menanyakan nama beberapa obyek, misalnya : ibu apa ini? 

(sambil memegang Kuping anak), anak menjawab kuping, kata 

kuping jika diucapkan dengan baik, berarti anak telah mampu 

mengucapkan kata-kata dengan baik.  

c. Anak sudah dapat mengingat kata-kata. Percakapan seperti di atas 

dapat dipergunakan untuk melihat kemampuan ini, terutama 

dengan menanyakan nama objek - objek tertentu, misalnya anak 

ditanya ”apa ini?” sambil memegang rambut. Anak menjawab 

“rambut” Besoknya pertanyaan yang sama ditanyakan kembali, 
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jika jawabannya benar, maka anak telah mampu mengingat kata-

kata.  

d. Anak sudah dapat mengucapkan bunyi huruf. Kemampuan ini 

sesungguhnya dapat dikatakan sudah tercakup dalam pertanyaan-

pertanyaan di atas. Namun baik juga diperhatikan secara khusus. 

Ini dapat dilihat dengan meminta anak meniru mengucapkan bunyi 

huruf yang diucapkan oleh ibu, misalnya /a/ ( bunyi huruf a), /b/ 

(bunyi huruf b) anak menirukan bunyi huruf yang diucapkan oleh 

ibu. 

e. Anak sudah menunjukkan sikap mengenal huruf. Hal ini dapat 

dilihat dari keinginan anak memegang buku, membuka-buka buku 

atau bacaan lain, serta menirukan membaca buku dan mencoret-

coret kertas.  

f. Anak sudah bisa membedakan dengan baik. Membedakan di sini 

adalah membedakan bunyi, suara dan objek- objek melalui 

kemampuan pendengaran dan penglihatan anak. Kemampuan ini 

dapat dilihat misalnya dari perilaku anak menanggapi kata-kata 

suruhan yang berbeda-beda. Dapat juga dilihat apakah anak 

mampu membedakan berbagai suara dan bunyi disekitarnya. 

Kemampuan membedakan huruf-huruf juga dapat diuji dengan 

menunjukkan dua huruf yang berbeda dan menanyakan “sama atau 

berbeda”. Kemampuan membedakan dimaksud juga termasuk 
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kemampuan membedakan arah gerakan, misalnya tangan bergerak 

dari kiri ke kanan dan atas atau ke bawah.
33

 

Indikator mengenal huruf menurut Permendikbud pada standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yaitu:  

1. Menyebutkan symbol-simbol huruf yang dikenal 

2. Mengenal suata huruf awal dari nama benda-benda yang ada 

disekitar 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 

yang sama 

4. Memahami hubungan antara bunyi atau bentuk huruf 

5. Anak mampu menulis huruf-huruf dan nama diri sendiri 

6. Anak mampu menyebutkan nama-nama benda di sekitar 

7. Anak mampu membaca nama diri sendiri 

8. Mengungkapkan cerita dan menceritakan ulang cerita 

sederhana.
34

 

 

                                                           
33 Suyanto, Slamet. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2021). h. 133. 
34 Permendikbud 137  dan 146 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 5-6 tahun.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D 

(Research and Development) model ADDIE. Jenis penelitian pengembangan 

model ADDIE adalah penelitian model pengembangan produk yang sudah ada 

dan memodofikasi produk tersebut menjadi produk terbarukan atau 

menciptakan produk baru. Model ADDIE terdiri dari lima tahap 

pengembangan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation).
1
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D 

untuk membuat desain produk, mengembangkan dan menciptakan produk baru, 

serta menguji keefektifan suatu produk. Media yang dikembangkan oleh 

peneliti adalah media yang bertujuan untuk mengenalkan huruf pada anak usia 

dini. Adapun tahapan model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada gambar 

berikut:  

  

                                                           
1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 142. 
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Bagan mengenai prosedur penelitian model ADDIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Penelitian Model ADDIE 

Sumber: (Rayanto: 2020) 
2
 

 

Prosedur Penelitian Model Pengembangan ADDIE:  

1. Analisis (analysis)  

Analisis (analysis) terdiri dari menganalisis kebutuhan, 

mengidentifikasi masalah (needs) dan melakukan analisis tugas. Tahap 

analisis adalah proses untuk menentukan apa yang akan dipelajari 

siswa, yaitu melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah 

(needs) dan melakukan analisis tugas.
3
 Pada tahap awal yaitu 

menganalisis permasalahan yang sedang terjadi dan menganalisis 

kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi.  

 

 

                                                           
2 Yudi Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: Teori 

dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Akademik dan Research Institute, 2020), h. 29. 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, 

(Bandung: Alfabeta), h. 26-27. 

Analysis  

 

Evaluation  Design  

 

Development 

 

Implemation  
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2.  Design (Desain/ perancangan) 

Pada tahap perancangan, pertama-tama merumuskan tujuan 

pembelajaran SMAR (spesifik, terukur, aplikatif dan realistis). 

Selanjutnya, menyelenggarakan tes dimana tes tersebut harus 

didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Kemudian menentukan strategi pembelajaran media yang 

tepat dan seperti apa seharusnya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Sumber dukungan lain juga diperhitungkan seperti sumber belajar 

yang relevan, lingkungan belajar seperti apa yang seharusnya.
4
 Pada 

tahap kedua tahap desain yaitu membuat perencanaan dan merancang 

media yang akan dikembangkan.   

3.  Development (pengembangan)  

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam implementasi yang 

meliputi kegiatan membuat, memperoleh dan memodifikasi bahan ajar. 

Dengan kata lain, mencakup kegiatan untuk memilih, menentukan 

metodologi pembelajaran, media dan strategi yang akan digunakan 

dalam penyediaan materi atau konten program.
5
 Tahap ketiga yaitu 

mengembangkan rencana dari media yang akan dikembangkan dan 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.  

4.  Implementation (implementasi/ eksekusi)  

Implementasi merupakan langkah nyata dalam implementasi sistem 

pembelajaran yang sedang kita bangun. Artinya pada fase ini segala 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 26. 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 26. 
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sesuatu yang telah dikembangkan sesuai dengan peran atau fungsinya 

dapat diimplementasikan. Implementasi atau penyediaan materi 

pembelajaran merupakan langkah keempat dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE.
6
 Pada tahap implementasi yaitu melakukan 

pengujian secara langsung kepada objek yang dituju.  

5.  Evaluation (evaluasi/ umpan balik)  

Evaluasi adalah suatu proses untuk melihat apakah sistem 

pembelajaran yang akan dikonfigurasi sesuai dengan harapan semula 

atau tidak. Evaluasi yang dilakukan pada masing-masing dari keempat 

tahapan tersebut di atas disebut evaluasi formatif karena tujuannya 

untuk meminta revisi. Penilaian merupakan proses yang dilakukan 

untuk menambah nilai suatu program pembelajaran.
7
 pada tahap 

terakhir yaitu evaluasi melihat sejauh mana keberhasilan media yang 

telah dikembangkan dan melengkapi kekurangan pada media yang 

telah dibuat.  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi adalah keseluruhan kelompok individu-individu, kelompok, 

atau objek dimana ingin menggeneralisasikan hasil penelitian.
10

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 Tahun di TK 

Labuhan Tarok.  

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 26. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 27. 

 
10 Fitrah, Metodologi Penelitian, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 152. 
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2. Sampel adalah jumlah item atau elemen yang akan dipilih dari populasi 

untuk menjadi sampel. Ukuran tidak boleh terlalu besar dan tidak boleh 

terlalu kecil. Pemilihan sampel harus optimal dengan memenuhi syarat 

yang efIsien, keterwakilan, keandalan dan fleksibilitas.
11

 Salah satu 

teknik pengambilan sampel adalah teknik Snowballing Sampling. Teknik 

Snowballing Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil kemudian membesar (seperti bola salju).
12 

Sampel 

dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 kelas B TK Labuhan Tarok.   

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di TK Labuhan Tarok. Pemilihan tempat 

penelitian ini berdasarkan hasil observasi permasalahan yang terdapat TK 

Labuhan Tarok kelas B usia 5-6 Tahun pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seseorang 

peneliti untuk mendapatkan data-data agar dapat menjelaskan permasalahan 

dalam penelitiannya.
13

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu validasi kelayakan media dan observasi pada anak usia dini 

5-6 tahun.  

                                                           
11 Ahmad Albar Tanjung, Metode Penelitian, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2021), h. 59-60.  

 
12 Ahmad Albar Tanjung, Metode Penelitian…, h. 69. 
13 Ahmad Albar Tanjung, Metode Penelitian…, h. 41. 
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1. Validasi Kelayakan Media. 

Validasi kelayakan media adalah suatu proses untuk mengambil 

keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui 

pengukuran, baik menggunakan instrument tes maupun non-tes.
14

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah validasi 

kelayakan media. Validasi kelayakan media yang dikembangkan oleh 

peneliti dibagi menjadi dua macam yaitu validasi ahli materi dan 

validasi ahli media.  

2. Observasi.  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek 

penelitian.
18

 Penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk 

melihat secara langsung dan mencatat sejauh mana kemampuan 

pengenalan huruf  anak melalui media flannel edukasi yang digunakan 

berdasarkan materi pengenalan huruf.   

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melihat dan 

mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati serta 

menganalisis data dari subjek atau sampel mengenai topik atau masalah yang 

                                                           
14 Ahmad Albar Tanjung, Metode Penelitian…, h. 45. 

 
18 Ahmad Albar Tanjung, Metode Penelitian…, h. 45. 
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diteliti.
19

 Instrumen penelitian yang digunakan yaitu ada dua jenis seperti 

lembar penilaian dan lembar observasi sebagai berikut:  

1. Lembar Validasi Kelayakan Media dan Materi Media 

Lembar validasi kelayakan media digunakan untuk mengumpulkan 

dan mengukur kelayakan media. Lembar penilaian berbentuk rating-

scale (skala bertingkat) 5 kategori penilaian dari yang rendah yaitu 1 

(sangat kurang layak), 2 (kurang layak), 3 (cukup layak), 4 (layak) dan 

5 (sangat layak). Penilaian berbentuk skala bertingkat didasarkan oleh 

Fajar pada buku panduan praktis evaluasi agar medapatkan hasil yang 

lebih akurat.
20

 Lembar validasi kelayakan media yang digunakan pada 

penelitian terdiri dari lembar validasi media dan validasi materi. 

Adapun validator ahli media Ibu Rani Puspa Juwita M. Pd dan 

validator ahli materi Ibu Hijriati, M. Pd. I 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Intrumen Penelitian, 

(Yogyakarta: IKAPI, 2021), h.1.  

 
20 Fajar, Panduan Praktis Evaluasi, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021), 

h.114.  
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a. Lembar Validasi Media  

Kisi-kisi lembar instrument validasi ahli media flannel edukasi 

untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak usia 5-6 tahun 

No Aspek Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Edukatif 

Media pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, mengacu pada kompetensi yang 

diharapkan, materi, metode pembelajaran dan sesuai 

dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan serta tingkat 

perkembangan anak.  

     

2. Teknis 

Media pembelajaran harus tepat dengan ukuran media, 

ketelitian media, keamanan dan kemudahan pengguna, 

keawetan, ketahan serta kejelasan panduan. 

     

3. Estetika 

Media pembelajaran harus memiliki keindahan warna 

dan bentuk. Warna dan bentuk yang menarik akan dapat 

menjadi daya Tarik bagi peserta didik.  

     

(Sumber: Asrorul, 2016) 17 

 

b. Lembar Validasi Materi   

Indikator lembar instrument validasi ahli materi flannel edukasi 

untuk mengembangkan kemampuan menmgenal huruf anak usia 5-6 tahun 

 

No Indikator Pengenalan Huruf AUD 1 2 3 4 5 

1. a. Memahami bahasa lisan  

b. Anak sudah dapat mengucapkan dengan 

jelas 

c. Anak sudah dapat mengingat kata-kata  

d. Anak sudah dapat mengucapkan bunyi huruf  

e. Anak sudah menunjukkan sikap mengenal 

huruf abjad  

f. Anak sudah bisa membedakan dengan baik  

g. Anak mampu menulis nama sendiri  

     

                                                           
17 Asrorul, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: Pustaka Abadi, 2016), h.65.  
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c. Lembar Observasi Kemampuan Pengenalan huruf. 

Lembar observasi instrumen yang digunakan untuk memudahkan 

dalam membuat laporan hasil pengamatan terhadap perilaku peserta 

didik yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. 

Lembar observasi berisi identitas sekolah, hari, tanggal pelaksanaan 

kegitan, usia anak dan indikator penilaian. Penilaian dilakukan melalui 

observasi langsung dengan pembobotan nilai berdasarkan kriteria 

belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB).
21

  

 

Kisi-kisi lembar observasi kemampuan pengenalan huruf pada anak usia 

5-6 Tahun 

                                                           
21 Yuliani Nurani, Memacu Kreativitas Melalui Bermain: Pembelajaran Anak Usia 

Dini, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), h. 216.  

 

No 

Indikator 

Pengenalan 

Huruf AUD 

Sub Indikator yang 

Dikembangkan 

Hasil 

Skor 
BB MB BSH BSB 

1. Mengenal 

huruf abjad  

1. Anak mampu 

mengenal nama huruf 

abjad yang 

disampaikan oleh guru 

2. Anak mampu 

mengenal bentuk dari 

huruf abjad yang 

disampaikan guru.  

 

 

 

 

    

2. Anak sudah 

dapat 

mengucapkan 

nama huruf 

abjad secara 

jelas   

3. Anak sudah mampu 

mengucapkan bunyi 

huruf abjad yang 

disampaikan guru. 

4. Anak mampu 

mengutarakan bunyi  

  

 

 

 

 

 

  



39 
 

 
 

 

Keterangan : 

No  Presentase  Kategori Skor  

1. 0 – 25  Belum Berkembang (BB)  1 

2. 26 – 60  Mulai Berkembang (MB) 2 

3. 61 – 75  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

4. 76 – 100  Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

 

 

 

huruf yang ditunjukan 

guru  

5. Anak mampu 

mengenal bunyi huruf 

yang diucapkan guru 

 

 

 

 

3. Anak sudah 

mampu 

mengingat 

nama huruf 

abjad   

6. Anak sudah mampu 

mengingat nama 

sederhana huruf abjad 

yang tersusun menjadi 

kata  

7. Anak sudah dapat 

mengucapkan bunyi 

huruf dan kalimat 

sederhana 

8. Anak sudah bisa 

membedakan huruf 

abjad dengan baik 

9. Anak mampu 

menyebutkan symbol 

huruf yang dikenal  

10. Anak mampu menulis 

nama diri sendiri 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah Frekuensi  

Jumlah Skor  

Total Skor  

Presentase  

Kriteria  
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk media yang 

berkualitas yang memenuhi aspek kelayakan dan kepraktisan. Langkah-

langkah dalam menganalisis kriteria kualitas produk yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut:  

1. Analisis Validasi kelayakan Media digunakan untuk menganalisis 

kelayakan media. Data penilaian terhadap media flannel edukasi, 

kelayakan produk ditentukan dengan menghitung rata-rata nilai aspek 

untuk tiap-tiap validator.
22

 Nilai rata-rata validator kemudian 

dicocokan dengan tabel kriteria validitas produk pengembangan 

berikut:  

Tabel 3. 1 Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan Berdasarkan Lembar  

 Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi 

Persentase 

penilaian 
Kategori Keterangan 

81%-100% Sangat Layak 
Sangat Layak 

Dapat digunakan tanpa revisi 

61%-80% Layak 
Layak 

Dapat digunakan tanpa revisi 

41%-60% Cukup Layak 

Cukup Layak 

Dapat digunakan namun perlu revisi 

(minor) 

21%-40% Kurang Layak 

Kurang Layak 

Disarankan tidak digunakan karena 

perlu revisi (mayor) 

0%-20% 
Sangat kurang 

Layak 

Tidak Layak 

Tidak diperkenankan untuk digunakan 

    Sumber: (Rezka Ariana Rahma: 2021)19 

                                                           
22 Rezka Ariana Rahman, pengembangan metode pembelajaran jarak jauh pada 

masa pandemic Covid-19 melalui virtual learning dalam optimalisasi perkembangan anak 

usia dini, (Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), h. 29.  

 
19 Rezka Ariana Rahman, pengembangan …, h. 29.  
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Pengembangan media flannel edukasi menggunakan rumus berikut: 
20

 

  𝑃 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑋100% 

Nilai rata-rata dari lembar penilaian media kemudian dicocokkan 

dengan tabel kriteria kelayakan produk pengembangan berdasarkan 

penilaian ahli materi dan media. 

2. Lembar Observasi Kemampuan Pengenalan huruf.   

Lembar ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

kemampuan mengenal huruf pada anak. Hasil perolehan data dari 

lembar observasi kemampuan mengenal huruf anak dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑝 =
𝑓

𝑁
× 100%  

Keterangan:  

P = Presentasi pengenalan huruf AUD 

F = Jumlah skor yang diperoleh  

N = Jumlah skor maksimum 
21

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                
 

20 Rezka Ariana Rahman, pengembangan …, h. 29. 

 
21 Nurul Zahriani, Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak melalui Metode Bercerita 

Menggunakan Media Audio Visual di RA Raudatul Ilmi Kecamatan Medan Denai.  Jurnal 

AUD Cendekia, 2021, h. 30-48. 
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Tabel 3. 2 Kriteria Lembar Observasi  
 

No  Presentase  Kategori Skor  

1. 0 – 25  Belum Berkembang (BB)  1 

2. 26 – 60  Mulai Berkembang (MB) 2 

3. 61 – 75  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

4. 76 – 100  Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

(Sumber: Depdiknas, Pedoman Penilaian di Taman Kanak-kanak)22 

 Hasil perolehan lembar observasi kemampuan huruf melalui media yang 

didapat akan dicocokkan dengan kategori kriteria lembar observasi dan melihat 

kemampuan mengenal huruf anak melalui media yang dikembangkan termasuk 

kedalam kriteria yang yang sesuai. 

  

                                                           
22 Depdiknas, Pedoman Penilaian di Taman Kanak-kanak, (Jakarta, Depdiknas, 

2005). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan prosedur pengembangan model 

ADDIE yaitu:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini merupakan tahap analisis permasalahan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan analisis kebutuhan anak melalui observasi di sekolah Tk 

Labuhan Tarok, memperoleh permasalahan perkembangan anak dari segi 

kognitif dalam mengenal huruf sangat minim. hal ini diperoleh 

berdasarkan pengamatan langsung dari observasi awal yang dilakukan di 

dalam kelas pada proses pembelajaran anak sama sekali belum mengenal 

huruf abjad a-z, dari 10 siswa hanya satu anak yang sudah mulai 

mengenal huruf abjad, bahkan ada beberapa anak yang belum mengenal 

semua huruf abjad, anak belum mampu mengenal huruf, anak belum 

mampu menyebutkan huruf abjad, anak belum mampu membedakan 

huruf dengan huruf lainnya serta anak belum bisa membedakan symbol 

huruf dengan huruf lainnya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara awal 

peneliti dengan guru kelas tentang kondisi perkembangan kognitif anak 

dalam mengenal huruf yang menjelaskan bahwa aspek perkembangan 

kognitif anak belum berkembang sesuai penjelasan diatas. Sedangkan 

berdasarkan di STPPA tahun 2014 pada aspek perkembangan kognitif 
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dan bahasa anak usia 5-6 tahun sudah mampu mengenal, menyebut dan 

membedakannya.   

2. Design (Perancangan) 

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah peneliti 

membuat desain media flannel edukasi yang dikembangkan. Adapun 

desain media flannel edukasi yang dikembangkan yaitu.  

 

Tabel 4. 1 Langkah-langkah Pembuatan Pengembangan Media Flannel 

Edukasi Untuk Pengenalan Huruf Pada Anak  

No Gambar Keterangan 

1.     

 

Tahap 1 

Menyediakan alat dan 

bahan seperti kain 

flannel, lem lilin, korek 

api gunting, kapas, 

pensil, rol, jarum, 

benang.  
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2. 

  

 

 

Tahap 2 

Membuat lilitan benang 

pada kain flannel yang 

telah dibuat sebelumnya 

membentuk ulat 

 

3.     

 

Tahap 3 

Membuat berbagai huruf 

abjad dengan berbagai 

macam warna agar 

terlihat menarik 

perhatian anak-anak 
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4.     

 

Tahap 4  

Membuat perekat sesuai 

dengan pola huruf abjad 

 

5.     

 

Tahap 5  

 Menempelkan huruf 

abjad yang telah dibuat 

tersebut pada punggung 

ulat yang telah dibuat 

dari kain flannel edukasi. 

Kain flannel edukasi siap 

untuk digunakan. 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan setelah media flannel edukasi  

untuk mengenalkan huruf pada AUD di didesain. Selanjutnya peneliti 

melakukan konsultasi kepada validasi ahli media dan ahli materi untuk 

pemberian saran atau perbaikan dan penilaian terhadap media flannel 

edukasi dengan mengisi lembar penilaian kelayakan media untuk 

mendapatkan produk media sebelum diimplementasikan di TK. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut:  

a. Validasi Ahli media  

Produk awal yang telah selesai kemudian di validasi oleh ahli media. 

Hasil dari validasi oleh ahli media oleh ibu Rani Puspa Juwita M.Pd 

pada produk awal media flannel edukasi disajikan dalam bentuk tabel 

berikut:  

Tabel 4. 2 Hasil Validasi dari Validator Ahli Media 

No Aspek Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Edukatif  a. Kesesuaian media 

flannel edukasi dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

(mengenalkan huruf 

pada anak) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Memiliki daya tarik 

melalui tampilan dan 

bentuknya. 
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c. Media flannel edukasi 

mampu memberikan 

informasi materi 

pengenalan huruf  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Mampu mendorong rasa 

ingin tahu anak. 

   

 

 

 

 

 

e. Sesuai dengan 

kemampuan dan tahapan 

usia anak.  

   

 

 

 

 

f. Kesesuaian gambar 

untuk memperjelas 

materi.  

  

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknis  

 

 

 

a. Media flannel edukasi 

sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media 

pembelajaran bagi anak 

usia dini.  

  

 

 

 

 

 

 

 

b. Bahan pembuatan media 

flannel edukasi aman 

dan tidak berbahaya bagi 

anak. 

   

 

 

 

 

 

 

c. Media flannel edukasi 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu relatif 

lama.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Penggunaan media 

flannel edukasi sesuai 

dengan usia anak 

(mudah digunakan, 

ringan dan mudah 

dibawa). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 e. Bersifat multiguna 

(mampu 

mengembangkan lebih 

dari satu aspek 
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perkembangan anak).  

3. Estetika a. Pemilihan jenis dan 

ukuran warna sesuai 

dengan karakteristik 

anak. 

  

 

 

 

 

 

 

 

b. Keserasian ukuran media 

bagi anak usia dini (tidak 

terlalu besar atau kecil). 

  

 

 

 

 

 

 

 

c. Kesesuaian pemilihan 

warna gambar dan warna 

tulisan.  

   

 

 

 

 

Jumlah Frekuensi   2 9 3  

Jumlah Skor   4 27 12  

Total Skor  43 

Presentase  61%  

Kriteria  Layak 

(Sumber: hasil pengolahan data ahli media pada media Flannel Edukasi) 

Berdasarkan persentase skor dari validator ahli media memperoleh hasil 

61% dengan kriteria layak dengan simpulan dari validator dapat digunakan 

dengan dengan sedikit revisi. Sehingga media flannel edukasi yang dikembangkan 

oleh validator disimpulkan dapat digunakan. Akan tetapi berdasarkan hasil 

validasi dengan validator ahli media memiliki saran dengan sebagai berikut: 

“media yang dibuat sudah baik dan layak untuk digunakan dan diaplikasikan 

akan tetapi dibuat lebih rapi lagi ya medianya” Ucap Ibu Rani Puspa Juwita Sari 

sebagai ahli validator media. Adapun gambaran media yang telah divalidasi sesuai 

dengan saran validator adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 Gambar Perbaikan Media Sebelum dan Sesudah di Validasi   

No

. 
Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

 

 
Bentuknya kurang rapi, berat 

karena dalamanya diisi 

dengan kain perca, kurang 

menarik, harusnya memberi 

sesuatu yang lebih menarik 

seperti menaruh audio yang 

akan dikembangkan  

didalamnya 

 

Bentuknya sudah lebih bagus, dalamannya 

sudah diganti dengan busa, sehingga tidak 

terlalu berat , mudah dibawa, dan juga 

didalamnya sudah ditambahkan lespeker 

dan bisa dikontrol melalui hp 

Tabel 4. 3 Hasil Validasi dari Validator Ahli Media setelah 

Revisi 

No Aspek Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Edukatif  g. Kesesuaian media 

flannel edukasi dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

(mengenalkan huruf 

pada anak) 

    

 

 

 

h. Memiliki daya tarik 

melalui tampilan dan 

bentuknya. 
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i. Media flannel edukasi 

mampu memberikan 

informasi materi 

pengenalan huruf  

    

 

 

 

j. Mampu mendorong rasa 

ingin tahu anak. 

    

 

 

 

k. Sesuai dengan 

kemampuan dan tahapan 

usia anak.  

    

 

 

l. Kesesuaian gambar 

untuk memperjelas 

materi.  

    

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknis  

 

 

 

f. Media flannel edukasi 

sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media 

pembelajaran bagi anak 

usia dini.  

   

 

 

 

 

 

g. Bahan pembuatan media 

flannel edukasi aman 

dan tidak berbahaya bagi 

anak. 

   

 

 

 

 

 

 

h. Media flannel edukasi 

dapat digunakan dalam 

jangka waktu relatif 

lama.  

   

 

 

 

 

 

 

i. Penggunaan media 

flannel edukasi sesuai 

dengan usia anak 

(mudah digunakan, 

ringan dan mudah 

dibawa). 

   

 

 

 

 

 

 j. Bersifat multiguna 

(mampu 

mengembangkan lebih 

dari satu aspek 

perkembangan anak).  
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3. Estetika d. Pemilihan jenis dan 

ukuran warna sesuai 

dengan karakteristik 

anak. 

    

 

 

 

e. Keserasian ukuran media 

bagi anak usia dini (tidak 

terlalu besar atau kecil). 

    

 

 

 

f. Kesesuaian pemilihan 

warna gambar dan warna 

tulisan.  

    

 

 

Jumlah Frekuensi    1 13  

Jumlah Skor    3 52  

Total Skor  55 

Presentase  78%  

Kriteria  Sangat Layak 

(Sumber: hasil pengolahan data ahli media pada media Flannel Edukasi) 

 

b. Validasi Ahli Materi  

Produk media flannel edukasi yang dikembangkan untuk 

mengenalkan huruf pada anak usia dini selanjutnya divalidasi oleh 

ahli materi Hijriati, M.Pd. Hasil validasi oleh ahli materi disajikan 

dalam tabel berikut:  

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Validator dari Ahli Materi 

No 
Aspek 

Butir pertanyaan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 

  

  

  

Isi Materi Materi yang disajikan dalam 

media flannel edukasi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

(mengenalkan huruf pada anak 

usia 5-6 tahun) 

    
 

  

Kesesuaian materi media flannel 

edukasi dengan tingkat usia 

perkembangan anak usia dini 5-6 

tahun.  

    
 

  

Materi disajikan dengan       
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tampilan yang menarik.   

Keterkaitan materi yang 

disajikan dengan kondisi nyata 

anak.   

      

2. 

  

 

Pembelajaran Melatih kemampuan mengenal 

konsep huruf pada anak usia 5-6 

tahun.   

    
 

  

Media yang digunakan dapat 

memudahkan anak untuk 

mengenal huruf  

      

Pengaplikasian media yang 

mudah dipahami oleh anak  
      

  Jumlah Frekuensi   1 6     

  Jumlah Skor   2 18      

  Total Skor  20 

  Presentase  57% 

  Kriteria  Cukup Layak    
     (Sumber: Pengolahan data validasi ahli materi) 

 

Berdasarkan persentase skor yang diperoleh dari validator ahli materi 

memperoleh hasil 57% dengan kriteria penilaian cukup layak untuk digunakan 

digunakan. Adapun simpulan dari validator yaitu dapat digunakan dengan tanpa 

revisi. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi adalah tahap uji coba media flannel edukasi yang 

telah dikembangkan setelah melakukan validasi produk dari ahli materi 

dan ahli media. Uji coba yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada TK 

Labuhan Tarok usia 5-6 tahun. Pada tahap ini peneliti menggunakan media 

flannel edukasi untuk mengenalkan huruf pada anak di kelas dan 

selanjutnya meminta guru kelas untuk mengisi lembar observasi dalam 

mengenal huruf pada anak. Adapun hasil uji coba yang dilakukan yaitu: 
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LEMBAR OBSERVASI  

KEMAMPUAN PENGENALAN HURUF ANAK USIA DINI  

 

Nama Anak  : MH 

Usia Anak  : 5 – 6 Tahun 

Kelas   : Kelas B  

Nama Sekolah  : TK Labuhan Tarok  

KI/KD   : 1.2, 2.14, 3.2, 4.2 

 

A. Petunjuk  

Berilah tanda ceklis () pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

bapak/ibu terhadap kemampuan pengenalan huruf  pada anak melalui 

media flannel edukasi dengan skala penilaian. 

 

B. Penilaian dengan skala sebagai berikut: 

BB : Belum Berkembang    (Bobot Nilai 1) 

MB : Mulai Berkembang    (Bobot Nilai 2) 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan  (Bobot Nilai 3) 

BSB : Berkembang Sangat Baik   (Bobot Nilai 4) 

 

C. Komponen Penilaian  

No 

Indikator 

Pengenalan 

Huruf AUD 

Sub Indikator yang 

Dikembangkan 

Hasil 

Skor 
BB MB BSH BSB 

1. Mengenal 

huruf abjad  

11. Anak mampu 

mengenal nama huruf 

abjad yang 

disampaikan oleh guru 

12. Anak mampu 

mengenal bentuk dari 

huruf abjad yang 

disampaikan guru.  

 

 

 

 

    

2. Anak sudah 

dapat 

mengucapkan 

nama huruf 

abjad secara 

jelas   

13. Anak sudah mampu 

mengucapkan bunyi 

huruf abjad yang 

disampaikan guru. 

14. Anak mampu 

mengutarakan bunyi  

huruf yang ditunjukan 

guru  

15. Anak mampu 

mengenal bunyi huruf 
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Berdasarkan hasil persentase uji coba penelitian pada MH 

memperoleh persentase nilai pengenalan huruf anak melalui media flannel 

edukasi sejumlah 65% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Dari persentase nilai uji coba media flannel edukasi yang 

dikembangkan maka dapat disimpulkan media flannel edukasi yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam pengenalan huruf 

pada anak usia dini.   

yang diucapkan guru 

3. Anak sudah 

mampu 

mengingat 

nama huruf 

abjad   

16. Anak sudah mampu 

mengingat nama 

sederhana huruf abjad 

yang tersusun menjadi 

kata  

17. Anak sudah dapat 

mengucapkan bunyi 

huruf dan kalimat 

sederhana 

18. Anak sudah bisa 

membedakan huruf 

abjad dengan baik 

19. Anak mampu 

menyebutkan symbol 

huruf yang dikenal  

20. Anak mampu menulis 

nama diri sendiri 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah Frekuensi 1 4 4 2  

Jumlah Skor 1 8 12 8  

Total Skor 29 

Presentase 65% 

Kriteria Berkembang Sesuai Harapan  
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari penelitian model ADDIE. Pada 

tahap ini peneliti melihat sejauh mana keberhasilan dari penggunaan 

media flannel edukasi yang dikembangkan terhadap anak usia dini dalam 

mengenalkan huruf. Hasil yang diperoleh dari uji coba media flannel 

edukasi yang dikembangkan pada usia 5-6 tahun TK Labuhan Tarok yaitu 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan yaitu membuat sebuah produk media yang 

dapat mengenalkan huruf pada anak usia 5-6 tahun. Nama Media yang dirancang 

yaitu media flannel edukasi.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan R&D (Research & Development) dengan model ADDIE dengan 

tahap sebagai berikut: 

1. Tahap analysis, yaitu tahap untuk mengidentifikasi masalah yang sedang 

terjadi. Pada tahap ini menganalisis permasalahan dan apa yang dibutuhkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dari analisis permasalahan 

ditemukan kekurangan media dan perlu pembaharuan media modern yang 

dapat mengenalkan huruf pada anak 5-6 tahun. 

2. Tahap design, yaitu tahap perancangan media yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. Tahap ini peneliti merancang media flannel 

edukasi menjadi produk media pembelajaran yang dapat mengenalkan huruf 

pada anak.  
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3. Tahap development, yaitu tahap pengembangan dengan melakukan validasi 

pada dua validator yaitu ahli media dan ahli materi menggunakan lembar 

validasi. Produk media yang telah divalidasi dan direvisi sesuai saran 

validator dapat langsung diuji coba di lapangan.  

a. Hasil Validator Ahli Media  

Hasil validasi yang diperoleh dari validator ahli media yaitu memperoleh 

persentase 78% dengan kategori sangat layak.  

b. Hasil validator ahli materi  

Hasil validasi yang diperoleh dari validator ahli materi yaitu memperoleh 

persentase 57% dengan kategori cukup layak.  

4. Tahap Implementasi, yaitu tahap uji coba yang dilakukan setelah di validasi 

dengan validator ahli media dan ahli materi. Uji coba dilakukan di TK 

Labuhan Tarok. Hasil persentase yang diperoleh dalam uji coba media flannel 

edukasi yang dikembangkan yaitu masuk kedalam kateori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH).   

5. Tahap evaluation, yaitu hasil evaluasi yang diperoleh selama melakukan 

penelitian apakah media yang dikembangkan layak atau tidak. Hasil evaluasi 

yang diperoleh oleh peneliti dari pengembangan media flannel edukasi untuk 

pengenalan huruf AUD 5-6 tahun yaitu kategori sangat layak 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Rancangan media flannel edukasi yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah media yang berbentuk ulat yang terbuat dari flannel pilihan 

unik dan ringan sehingga aman untuk anak usia dini. Media flannel 

edukasi yang dirancang di desain dengan sampul nuansa berwarna tema 

anak usia dini yang memiliki bentuk ulat lengkap dengan mata dan huruf 

abjad pada setiap sisi badan ulat membuat anak tertarik. Perancangan 

media flannel edukasi dalam pengenalan huruf anak usia dini ini 

dikembangkan melalui metode penelitian pengembangan model ADDIE 

yang melalui 5 tahap penelitian.  

2. Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan media flannel edukasi 

dari tahap awal sampai akhir memperoleh bahwa media flannel edukasi 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pengenalan huruf pada 

anak usia dini. Kelayakan media yang dikembangkan dibuktikan dari 

prosedur penelitian model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu 

tahap pertama tahap analisis dilakukan menganalisis permasalahan dan  
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mencari kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Tahap 

kedua desain yaitu rancangan membuat media flannel edukasi. Tahap 

ketiga pengembangan yaitu tahap validasi kepada ahli materi dan ahli 

media dengan perolehan hasil persentase 78% dari validator ahli media 

dengan kategori sangat layak dan 57% hasil persentase dari validator ahli 

materi dengan kategori cukup layak untuk digunakan. Setelah media 

dikembangkan lanjut tahap keempat tahap implementasi yaitu uji coba 

media di lapangan TK Labuhan Tarok Aceh Selatan dengan kategori 

anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Dan pada tahap terakhir 

kelima evaluasi yaitu melihat keberhasilan dari media kotak pintar yang 

dikembangkan dalam pengenalan konsep nilai moral anak Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). 

B. Kritik Dan Saran 

Dalam penelitian mengembangkan media flannel edukasi untuk mengenalkan 

huruf pada anak usia dini 5-6 tahun ini memerlukan tindakan lebih lanjut agar 

dapat memperoleh media yang lebih berkualitas yang membantu guru dalam 

menyampaikan materi pada anak usia dini. Untuk itu, peneliti menyarankan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian serupa yang akan dilakukan. Sehingga dapat mengembangkan 

media flannel edukasi yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan. 
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